BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang proses administrasi wakaf di

MWC NU Kecamatan Jati Kudus, maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa kesimpulan:

1. Proses administrasi wakaf yang terdapat di MWC NU
Kecamatan Jati Kudus diawali dengan langkah-langkah
pendukung yang merupakan inisiatif sendiri dari lembaga dalam
pembuatannya. Namun, hasil dari pelaksanaan administrasi
wakaf ini belum sepenuhnya berjalan secara efektif, sehingga
perlu untuk diadakan penataan secara ulang.

2. Mengenai kendala-kendala  yang  menghambat  proses
administrasi wakaf ini, seperti sebagian besar sertifikat wakaf
belum terkumpul menjadi satu, kurangnya semangat dalam
menangani program ini, kemampuan teknologi informasi yang
kurang, kesadaran masyarakat dari adanya administrasi wakaf
yang kurang dan adanya rasa individualisme dari masyarakat.
Banyaknya kendala yang terjadi yang membuat proses
administrasi wakaf ini belum sepenuhnya efektif, maka dari itu
perlu adanya upaya agar dapat meminimalisir kendala tersebut.

3. Adanya upaya/solusi di proses administrasi wakaf, yaitu seperti
melakukan pendekatan persuasif, sosialisasi pengurus, sosialisasi
masyarakat, penataan kembali dan adanya konsolidasi
merupakan beberapa langkah agar dalam pelaksanaan
administrasi ~ wakaf bisa  meminimalisir = permasalahan
didalamnya.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
memiliki saran kepada beberapa pihak, yaitu:
1. Untuk Staff MWC NU Kecamatan Jati Kudus
Harapannya agar bisa menambah sumber daya manusia,
dengan demikian program administrasi wakaf dan program
berikutnya supaya berkembang dan lebih terlaksana dengan baik.
Selain itu, diharap MWC NU Kecamatan Jati Kudus bisa
menambah  pengurus/staff yang memang fokus dalam
administrasi wakaf agar dapat memaksimalkan program tersebut.

77



Untuk Peneliti Selanjutnya

Penulis berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih
mengkaji secara detail dan mendalam serta dapat menambah
referensi yang beragam dari berbagai sumber yang relevan
mengenai administrasi wakaf.
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